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PERAIRAN TAWAR INDONESIA
YANG PROSPEKTIF DIBUDIDAYAKAN

Perairan tawar Indonesia mengandung beragam jenis
ikan. Banyak jenis ikan air tawar yang bersifat endemic di
Indonesia. Banyaknya jenis ikan air tawar yang dimiliki
Indonesia tidak sebanding dengan jumlah jenis ikan yang
sudah dibudidayakan. lkan-ikan yang sudah dibudidayakan
secara intenssif di Indonesia, kebanyakan bukan ikan asli
Indonesia. Buku ini berisi tentang beragam jenis ikan air
tawar asli penghuni perairan Indonesia, yang prospektif
dibudidayakan. l|kan-ikan yang tercantum dalam buku ini,
hanya sebagian kecil dari jumlah jenis-jenis ikan di Indonesia.
lkan-ikan ini, memiliki prospek kedepan karena memiliki nilai
ekonomi tinggi dan beberapa jenis ikan juga memiliki sejarah
sebagai asul usul nama daerah, bahkan ada beberapa daerah
menjadikan ikan sebagai ikon daerah tersebut. Buku ini
memberikan gambaran 30 jenis ikan konsumsi dan 34 jenis
ikan hias yang menarik yang prospektif dibudidayakan.
Dengan adanya informasi habitat, pakan, cara reproduksi,
taksonomi serta morfologi dari masing-masing ikan,
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
agar bisa diterapkan baik oleh ilmuwan dan praktisi yang
tertarik dengan ikan-ikan air tawar di Indonesia. Kepada
daerah yang memakai nama ikan lokal sebagai nama
daerahnya (Kampung/Desa/Kecamatan) dan menggunakan
ikan lokal sebagai ikon daerahnya, mari kita kembangkan
ikan-ikan lokal tersebut.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
segala nikmat dan karunia-NYA, sehingga kami dapat
menyelesaikan penyusunan buku berjudul “Ikan lokal perairan
tawar Indonesia yang prospektif dibudidayakan”.

Indonesia memiliki perairan umum air tawar yang sangat
luas, meliputi ekosistem sungai, rawa, danau, dan genangan air
lainnya. Masing-masing tipe ekosistem tersebut memiliki
karakteristik yang khas dan mengandung berbagai jenis ikan yang
telah beradaptasi dengan lingkungannya.

Jumlah jenis ikan yang menjadi komoditi budidaya tidak
sebanding dengan jumlah jenis ikan yang ada di Indonesia.
Beberapa jenis ikan yang sudah dibudidayakan, bukan jenis ikan
asli perairan Indonesia, melainkan ikan introduksi. Padahal
beberapa jenis ikan asli penghuni perairan Indonesia sangat
potensial dikembangkan menjadi komoditi budidaya, baik sebagai
ikan konsumsi maupun sebagai ikan hias. Dalam buku ini
disampaikan beberapa jenis ikan asli penghuni perairan Indonesia,
yang prospektif dikembangkan menjadi komoditi budidaya.

Dalam penyusunan buku ini jauh dari sempurna karena
keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Maka diharapkan kritik
dan saran membangun demi penyempurnaan buku ini di masa
akan datang. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca.

Bogor, Januari 2020

Tim Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya sumberdaya flora
dan fauna, baik di daratan (teresterial) maupun di perairan
(akuatik). Luas wilayah Indonesia lebih luas perairan daripada
daratan. Perairan Indonesia terdiri dari berbagai karakteristik.
Berdasarkan kadar garam (salinitas), perairan Indonesia terbagi
menjadi tiga yakni perairan tawar, payau dan laut. Perairan tawar
Indonesia, terdiri dari beberapa tipe ekosistem, antara lain sungai,
danau, rawa, waduk, embung, kanal, parit, sawah dan genangan
air lainnya. Masing-masing ekosistem tersebut memiliki
karakteritik yang berbeda-beda. Sungai-sungai di dataran tinggi
karakteristiknya berbeda dengan sungai-sungai di dataran rendah.
Danau-danau di Indonesia sangat beragam. Berdasarkan
pembentukannya, danau terdiri dari danau alami dan danau
buatan. Masing-masing ekosistem danau memiliki karakteristik
berbeda-beda. Keberagaman karakteristik ekosistem tersebut,
tentunya memiliki jenis ikan yang beragam pula.

Perairan tawar Indonesia mengandung beragam jenis biota
air temasuk ikan. Banyak jenis ikan air tawar yang bersifat endemic
(hanya ada di lokasi tertentu). Banyaknya jenis ikan air tawar yang
dimiliki Indonesia tidak sebanding dengan jumlah jenis ikan yang
sudah dibudidayakan. Beberapa jenis ikan konsumsi komoditi
budidaya air tawar yang sudah dikembangkan di Indonesia antara
lain lele dumbo (Clarias gariepinus), mas (Cyprinus carpio), nila
(Oreochromis niloticus), patin siam (Pangasianodon hypophthalmus),
bawal (Colossoma macropomuim). Ikan hias budidaya seperti komet
(Carrasius auratus), koi (Cyprinus carpio), manfish (Pterophyllum
scalare), guppy (Poecilia reticulata), platy (Xiphophorus maculatus),
zebra (Danio rerio). Beberapa jenis ikan yang disebutkan tersebut
bukan jenis ikan asli (native) Indonesia melainkan ikan introduksi
(datangan).



Ikan-ikan lokal (native dan endemic) memiliki prospek

dikembangkan menjadi komoditi budidaya dengan beberapa

alasan sebagai berikut:

1.
2.

Menjaga biodiversiti yang dimiliki Indonesia

Ikan lokal sudah popular dikenal masyarakat lokal, sehingga
masyarakat tidak merasa asing dengan jenis ikan tersebut.
Berbeda dengan ikan introduksi, masyarakat baru mengenal,
perlu proses adaptasi untuk bisa menerima kehadiran ikan
tersebut di daerahnya. Kadang kala ada keraguan masyarakat,
terhadap ikan introduksi, dikhawatirkan akan merusak
ekosistem perairan, jika ikan introduksi tersebut lepas liar ke
perairan umum.

Masyarakat sudah lama mengkonsumsi ikan lokal tersebut,
sehingga rasa suka terhadap ikan tersebut sudah terbentuk
sejak lama, bahkan sudah turun temurun. Dengan demikian
penerimaan masyarakat terhadap rasa (taste) ikan lolal lebih
cepat dibandingkan ikan baru yang diintroduksi.

Masyarakat memiliki kebiasaan adat yang turun temurun
terhadap ikan lokal. Misalnya upacara adat menggunakan ikan
lokal sebagai bahan upcara. Ada juga beberapa jenis ikan yang
dikeramatkan, seperti ikan batak (Tor soro), beberapa daerah di
Indonesia mengkramatkan ikan ini. Dengan adanya budidaya
ikan lokal, kebiasaan adat dapat terjaga kelestariannya.

Menu masakan dan olahan ikan lokal sudah dikuasai, sehingga
mempermudah dalam pengolahan produk ikan lokal hasil
budidaya. lkan lokal, yang sudah secara turun temurun
dikonsumsi oleh masyarakat lokal, sudah tentu masyarakat
sudah pandai dalam mengolahnya menjadi berbagai menu
masakan.

Harga jual ikan lokal lebih mahal dari ikan introduksi. Hal ini
disebabkan permintaan masyarakat terhadap ikan lokal lebih
tinggi, sedangkan produksi ikan di alam sudah menurun. Hal
ini menjadi peluang bisnis untuk pengembangan wusaha
budidaya ikan lokal.

Beberapa nama tempat (desa/kecamatan) memakai nama ikan
lokal, sehingga membudiayakan ikan lokal tersebut sekaligus



melestarikan akar budaya asul usul nama suatu tempat. Di
Indonesia, banyak sekali nama desa/kampung memakai nama
sungai dan ikan yang ada di daerah tersebut.

8. Beberapa spesies ikan bersifat endemic di suatu tempat,
sehingga pembudidayaan spesies tersebut melestarikan
sumberdaya genetik suatu spesies.

9. Lokasi budidaya ikan endemic, dapat menjadi tujuan para
ilmuwan untuk riset di lokasi tersebut,dengan demikian daerah
yang memiliki spesies ikan endemic dapat menjadi daerah
wisata.

10. Proses mendomestikasi spesies lokal yang dilakukan di habitat
aslinya (in situ) lebih mudah dibandingkan dilakukan di luar
habitat/lokasi (ex situ), apalagi spesies yang bersifat endemic.

11.Semakin beragam jenis komoditi budidaya, dapat menjaga
stabilitas harga jual hasil panen.

12.Produk komoditi yang bersifat spesifik, tidak banyak yang
dapat membudidayakannya, sehingga persaingan usaha
rendah

Secara biologi, ekonomi, sosial dan budaya, ikan-ikan lokal
sangat potensial dikembangkan menjadi komoditi budidaya.
Secara biologi ikan lokal layak dibudidayakan, apabila (a) dapat
hidup di dalam lingkungan terbatas (wadah budidaya), (b) dapat
menerima pakan yang diberikan (baik alami maupun buatan), (c)
pertumbuhan relative cepat, (d) dapat berkembangbiak dalam
wadah budidaya, baik secara alami maupun secara
induksi/buatan, (e) untuk dijadikan ikan hias memiliki daya tarik
berupa bentuk tubuh, bentuk sirip, warna tubuh, pola warna,
organ tambahan dan tingkah laku.

Secara ekonomi, ikan lokal layak dibudidayakan, apabila (a)
memiliki konsumen/peminat, (2) ikan berharga tinggi, (3) daya
minat masyarakat/konsumen tinggi, (4) dapat diolah menjadi
berbagai produk olahan sehingga berdampak terhadap lapangan
kerja dan peningkatan nilai tambah ikan tersebut.

Secara sosial dan budaya, alasan untuk membudidayakan
ikan lokal antara lain: (1) ikan lokal tersebut sebagai nama
desa/kecamatan atau nama pemukiman sehingga perlu



melestarikan ikan sebagai asal usul nama lokasi tersebut, (2) ikan
lokal menjadi bahan sajian pada upacara adat, sehingga jika ikan
lokal tersebut punah maka upacara adat tersebut tidak dapat
terlaksana, (3) ikan lokal menjadi sumber kekuatan magis yang
dipercaya masyarakat setempat, (4) ikan lokal tertentu, yang
diyakini masyarakat memiliki khasiat sebagai obat, (5) ikan lokal
menjadi lambang suatu daerah, banyak daerah di Indonesia
menjadikan ikan sebagai suatu lambang (mascot) daerah
(kabupaten/kota/provinsi), jangan sampai mascot daerah hanya
sebatas mascot tapi ikan yang menjadi mascot tersebut punah,
sebelum punah harus dikembangkan menjadi komoditi budidaya
sehingga tidak punah. Beberapa provinsi/kota menjadikan ikan
sebagai maskotnya, antara lain: Provinsi Sumatera Selatan (ikan
belida), Kepulauan Riau (ikan kakap), Kalimantan Timur (ikan
pesut Mahakam), Gorontalo (ikan bulalao); Kota Pekanbaru (ikan
selais), Sampit (ikan jelawat).

Di Sumatera dan Kalimantan, banyak nama
desa/kecamatan diambil dari nama ikan lokal, antara lain: Desa
Baung (Kalimantan Tengah), Desa Sungai Seluang (Kalimantan
Selatan), Desa Betok Jaya (Kalimantan Barat), Kelurahan Payo
Selincah, Desa Tapah Sari, Desa Sungai Toman, Desa Sungai
Baung (Jambi), Desa Teluk Buntal (Riau), Desa Putak, Kec. Muara
Belida, Desa Toman, Kec. Babat Toman, Desa Lais, Kec. Lais, Kec.
P. Lampam, Desa Sungai Baung (Sumatera Selatan). Untuk daerah-
daerah yang memakai nama ikan sebagai nama daerahnya,
sebaiknya membudidayakan jenis ikan tersebut di daerahnya.
Dengan demikian, bukan hanya sekedar nama, namun ada
ikannya yang dibudidayakan dan produk olahan ikan tersebut.
Produk olahan ikan tersebut dapat menjadi kuliner khas daerah.
Dengan demikian berdampak terhadap perekonomian daerah.
Daerah tersebut dapat menjadi daerah tujuan wisata. Dengan
membudidayakan ikan lokal menjaga kelestarian sumberdaya ikan
dan menggerakkan perekonomian daerah.



BAB II
IKAN KONSUMSI

1. Baung (Hemibagrus nemurus)
a. Taksonomi
Secara taksonomi, ikan baung termasuk Phylum
Chordata, Kelas DPisces, Sub Kelas Teleostei, Ordo
Ostariophysi, Family Bagridae, Genus Hemibagrus, Spesies
Hemibagrus nemurus.

b. Morfologi
Ikan baung memiliki sirip punggung, sirip dada, sirip
perut, sirip anal dan sirip ekor. Sirip punggung memiliki
duri keras. Duri keras pada siri dada ikan baung
bermodifikasi menjadi patil. Ikan ini memiliki sirip lemak
(adipose fin) pada bagian belakang sirip punggung. Memiliki
sungut yang panjang. Ikan ini tidak bersisik.

Morfologi ikan baung

c. Habitat dan Penyebaran
Ikan baung hidup di perairan tawar. Habitat utama
ikan baung adalah di sungai. Penyebaran ikan ini di
Indonesia meliputi Pulau Sumatera, Kalimantan dan Jawa.
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